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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan agama Islam yang 

tertua sekaligus merupakan ciri khas yang mewakili Islam tradisional 

Indonesia yang eksistensinya telah teruji oleh sejarah dan berlangsung hingga 

kini. Pada mulanya merupakan sistem pendidikan Islam yang dimulai sejak 

munculnya masyarakat Islam di Indonesia. Munculnya masyarakat Islam di 

Indonesia berkaitan dengan proses Islamisasi, dimana proses Islamisasi terjadi 

melalui pendekatan dan penyesuaian dengan unsur-unsur kepercayaan yang 

sudah ada sebelumnya, sehingga terjadi percampuran atau akulturasi. Saluran 

Islamisasi terdiri dari berbagai cara antara lain melalui perdagangan, 

perkawinan, pondok  pesantren dan kebudayaan atau kesenian.   

Secara definisi, pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional 

Islam untuk belajar memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran–ajaran 

agama Islam dengan menekankan pentingnya moral agama sebagai 

pedoman hidup sehari-sehari dalam masyarakat (Abawihda, 2002: 86). 

Di dalam lembaga pendidikan pesantren ini terdapat seorang kiai 

(pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri dengan sarana masjid yang 

digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut. Selain itu juga 

didukung dengan adanya pondok yang merupakan tempat tinggal para santri. 

Dengan demikian, santri tidak kembali ke rumah untuk beristirahat setelah 

belajar, melainkan mereka kembali ke pondok (asrama) yang sudah disediakan. 

   1 
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Santri yang dimaksudkan di sini adalah sebutan bagi para pelajar yang belajar 

di pondok pesantren (Hasbullah, 1999: 24).  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman 

serta adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan 

tetapi, pondok pesantren tetap merupakan lembaga pendidikan agama 

Islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat untuk 

masyarakat.  

Menurut Hasbullah (1999: 146), ada tiga bentuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren, 

yaitu: 

1. Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang pendidikan dan pengajarannya 

diberikan dengan cara nonklasikal (sistem bandungan dan sorogan) 

dimana seorang kiai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis oleh para ulama besar sejak abad pertengahan. Para 

santri pada pondok pesantren bentuk ini biasanya tinggal di dalam 

pondok atau asrama yang telah disediakan. 

2. Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran 

agama Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren, 

tetapi para santrinya tidak disediakan asrama di komplek pesantren, 

namun tinggal tersebar di sekeliling pesantren (santri kalong), di 

mana cara dan metode pendidikan dan pengajarannya diberikan 
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dengan sistem weton, yaitu para santri datang berduyun-duyun pada 

waktu tertentu. 

3. Pondok pesantren yang merupakan lembaga gabungan antara sistem 

pendidikan pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran agama Islam dengan sistem bandungan, sorogan ataupun 

wetonan dengan para santri disediakan asrama ataupun merupakan 

santri kalong. Pondok pesantren seperti ini biasa disebut dengan 

pondok modern, selain menyelenggarakan pendidikan nonformal 

juga menyelenggarakan pendidikan formal berbentuk madrasah dan 

sekolah umum dalam berbagai banyak tingkatan dan aneka kejuruan 

menurut kebutuhan masyarakat.    

Ketiga bentuk pondok pesantren ini memberikan gambaran 

bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan sekolah, luar 

sekolah dan masyarakat yang tumbuh dari masyarakat, milik 

masyarakat dan untuk masyarakat. Kehadiran pesantren di tengah-

tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan tetapi 

sebagai lembaga penyiaran agama Islam. Sejak awal kehadiran 

pesantren ternyata mampu mengadaptasi diri dengan masyarakat. 

Pesantren juga berhasil menjadikan dirinya sebagai pusat gerakan 

pengembangan Islam.  

Dalam banyak hal, sistem dan lembaga pesantren telah 

dimodernisasi dan disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman, 

sehingga secara otomatis akan mempengaruhi kurikulum yang 



4 
 

 
 

mengacu pada tujuan institusional lembaga tersebut. Pesantren harus 

mampu mempertahankan ciri khas pesantren dalam eksistensinya di 

tengah-tengah masyarakat. Kurikulum merupakan salah satu 

instrument dari suatu lembaga pendidikan termasuk pendidikan 

pesantren dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan 

pondok pesantren yaitu untuk membentuk kepribadian Muslim yang 

menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat 

bagi agama, masyarakat, dan negara (Qomar, 2007: 7). 

Pondok pesantren “Imam Syuhodo”  adalah suatu lembaga 

pendidikan Islam dengan menyeimbangkan antara kurikulum pendidikan 

agama Islam dan pengetahuan umum yang dalam proses kegiatan belajar 

mengajarnya menggunakan sistem Pondok Pesantren Modern, dimana para 

santri / siswanya harus tinggal dan mandiri di dalam asrama yang telah 

disediakan oleh Pondok Pesantren tersebut yang diikat dengan peraturan-

peraturan agama dan diawasi serta dibimbing oleh para ustadz. 

Pondok pesantren “Imam Syuhodo” berdiri dibawah organisasi 

Muhammadiyah yang dirintis oleh Muhammadiyah Cabang Blimbing desa 

Wonorejo, dimana mayoritas penduduknya merupakan anggota 

Muhammadiyah. 

Adapun peran serta pondok pesantren “Imam Syuhodo” di dalam 

masyarakat adalah sebagai kader serta da’i dalam menyebarkan ilmu agama 

Islam yang benar dan jauh dari Bid’ah, Tahayul dan Khurofat di masyarakat. 
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Sebagaimana tercantum di dalam Al Qur’an surat Ali Imron ayat 104, yang 

berbunyi: 

 وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْ عُوْنَ إِلىَ الْخَيْرِ وَ يَأْ مُرُ وْنَ بِالْمَعْرُفِ وَيَنْهَوْنَ

 عَنِ الْمُنْكُرِ وَ اُوْلَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh perbuatan yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” ( QS. Ali 
Imron: 104). 
 
Dalam penyebaran ilmu agama ke masyarakat, dilakukan oleh para ustadz 

dan beberapa santri senior yang sudah dipandang mampu dalam mengajarkan 

ilmu agama ke masyarakat. 

Kegiatan penyebaran Ilmu agama yang dilakukan pondok pesantren 

“Imam Syuhodo” berupa kajian rutin yang diadakan oleh beberapa jamaah 

masjid di desa Wonorejo dengan menyebarkan para ustadz ditiap-tiap kajian 

atau jamaah, sehingga dalam penyebaran ilmu agama dapat berjalan dengan 

baik dan merata di semua kalangan masyarakat. 

Penyebaran ilmu agama sangatlah penting terutama bagi seorang 

kyai, ustadz atau ulama yang memiliki banyak ilmu dan pengetahuan agama 

dibanding masyarakat awam. Apalagi di dalam lingkungan masyarakat 

tersebut terdapat pondok pesantren yang merupakan pusat pembelajaran ilmu 

agama.  

Berpijak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh mengenai peran serta para kiai / ustadz pondok pesantren dalam 

menyebarkan ilmu agama serta membina masyarakat sekitar dalam 

membentuk akhlak yang baik dan masyarakat yang Islami melalui penelitian 
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dengan judul Peran Pondok Pesantren Modern “Imam Syuhodo” dalam 

Pembinaan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto 

Kabupaten Sukoharjo. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dan pengertian serta menghindari 

kesalahan terhadap judul tersebut, maka penulis akan memberikan penjelasan 

dan batasan sebagai berikut:  

1. Peran 

Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat (bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan) (Depdikbud, 1988: 667). 

Peran yang dimaksud di sini adalah tugas yang harus dilaksanakan 

oleh Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo (sebagai tokoh agama) 

dalam membina masyarakat Desa Wonorejo. 

2. Pondok Pesantren Modern 

Pondok adalah bangunan untuk tempat sementara (Depdikbud, 

1988: 695). 

Pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-murid 

belajar mengaji (Depdikbud, 1988: 677). 

Modern adalah terbaru (Depdikbud, 1988: 589). 

Pondok Pesantren Modern merupakan suatu lembaga pendidikan 

Islam yang menyeimbangkan antara kurikulum pendidikan agama dan 

pengetahuan umum dalam proses kegiatan belajar mengajarnya, dimana 
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para santri / siswanya harus tinggal dan mandiri dalam lingkungan 

Pondok Pesantren yang diikat dengan peraturan-peraturan agama dan 

diawasi serta dibimbing oleh para ustadz. 

3. Pembinaan  

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. (Depdikbud, 1988: 117). 

4. Masyarakat Desa Wonorejo 

Masyarakat desa adalah masyarakat yang penduduknya 

mempunyai mata pencaharian utama dalam sektor bercocok tanam, 

perikanan, peternakan, atau gabungan dari kesemuanya itu, dan yang 

sistem budaya dan sosialnya mendukung mata pencahariannya itu 

(Depdikbud, 1988: 564). 

Sedangkan masyarakat Desa Wonorejo adalah sekumpulan orang 

yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan mata pencaharian sehari-

harinya yaitu wiraswasta, pegawai negeri, karyawan dan petani sebagai 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya yang bertempat tinggal di Desa 

Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo.  

Dengan demikian yang dimaksudkan dalam judul skripsi ini adalah 

suatu penelitian tentang peran yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Modern 

Imam Syuhodo dalam rangka membina masyarakat Desa Wonorejo yang 

dengan diadakannya pembinaan tersebut diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan tentang aqidah Islam yang benar serta memiliki akhlak mulia. 
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C. Rumusan Masalah 

Dengan dasar dari latar belakang di atas, masalah yang dapat penulis 

tuliskan adalah:  

1. Apa peran Pondok Pesantren Modern “Imam Syuhodo” dalam pembinaan 

masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembinaan  masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten 

Sukoharjo? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui peran Pondok Pesantren Modern “Imam Syuhodo” 

dalam pembinaan masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, 

Kabupaten Sukoharjo. 

b. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pembinaan masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan 

Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan pengetahuan 

tentang peran Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo dalam 

Pembinaan Masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, 

Kabupaten Sukoharjo. 
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b. Memberikan manfaat bagi pemimpin pondok sebagai bahan evaluasi 

terhadap perannya dalam pembinaan masyarakat Desa Wonorejo, 

Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo.  

E. Tinjauan Pustaka 

Siti Nurjanah (UMS, 2007), dalam skripsinya yang berjudul 

Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam Surat Al Maidah Ayat 8-17, 

menyimpulkan bahwa pesan yang terkandung dalam surat Al Maidah ayat 8-

17 mengenai pendidikan akhlak adalah berupa: 

1. Anjuran untuk menegakkan keadilan dalam setiap aspek kehidupan dan 

dalam kondisi apapun. 

2. Anjuran untuk selalu beramal sholeh dan tidak mendustakan ayat-ayat 

Allah. 

3. Anjuran untuk selalu mensyukuri nikmat Allah. 

4. Anjuran untuk selalu bertaqwa kepada Allah. 

5. Anjuran untuk selalu bertawakal kepada Allah. 

  Mr.   Usaman  Makuwing   (UMS,   2007),  dalam  skripsinya  yang  

berjudul Pembinaan Agama di Panti Asuhan Yatim Piatu Melayu Bangkok 

Seteng-Nok Muang Yala Thailand Selatan, menyimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan pembinaan agama pada anak di panti asuhan dilaksanakan 

melalui proses pendidikan dengan metode pengajian. Materi yang diajarkan 

yaitu aqidah, akhlak, ibadah, tafsir, pengajian Al Qur’an, bahasa Latin dan 

Melayu. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan anak asuh, serta agar memahami hukum-hukum dalam agama. 
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Pelaksanaan pendidikan ini sudah bagus dan sesuai dengan kompetensi anak 

di panti asuhan. 

Dwi Mahrussalim (UMS, 2008), dalam skripsinya yang berjudul 

Partisipasi Pondok Pesantren Al Manar Salatiga dalam Pendidikan 

Kemasyarakatan terhadap Santri, menyimpulkan bahwa partisipasi pondok 

pesantren Al Manar dalam pendidikan kemasyarakatan terhadap santri adalah 

keikutsertaan dalam upaya memberikan pendidikan dan pengajaran, 

pengarahan, bimbingan dan penyuluhan dalam pendidikan kemasyarakatan. 

Bentuk dari pendidikan kemasyarakatan yaitu pendidikan keagamaan dan 

pendidikan ketrampilan yang ditujukan kepada santri pondok pesantren Al 

Manar dengan tujuan untuk memberikan bekal kepada santri terampil, 

memiliki pengetahuan dan memiliki kemampuan yang memadahi dalam 

bidang keagamaan maupun ketrampilan. 

Slamet Fuad (UMS, 2009), dalam skripsinya yang berjudul 

Pemanfaatan Masjid sebagai Media Pendidikan Islam Tinjauan Pendidikan 

Islam Non-Formal, menyimpulkan bahwa tujuan dari pemanfaatan masjid 

sebagai media pendidikan Islam (di masjid Al Kautsar Mendungan Pabelan 

Kartasura) adalah memberikan bekal kepada jamaah khususnya dan 

masyarakat pada umumnya agar menjadi insan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT, memberikan bekal akhlak agar jamaah dan masyarakat 

dapat disiplin dan hidup mandiri serta dapat tercapainya kreatifitas jamaah 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
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Berdasarkan pada beberapa penelitian di atas, dapat dikemukakan 

bahwa penelitian tentang Peran Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 

dalam Pembinaan Masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, 

Kabupaten Sukoharjo belum ada yang meneliti. Oleh karena itu penelitian ini 

memiliki unsur kebaharuan. 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini bisa terlaksana dan berjalan dengan lancar, maka 

penulis menggunakan metode untuk mencari data. Metode-metode itu adalah: 

1. Jenis Penelitian 

 Ditinjau dari tempatnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

(Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2004: 4)). 

2. Metode Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang dimaksud subjek dalam penelitian ini adalah sumber 

data dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam 

rangka penelitian. Subjek penelitian ini adalah Direktur Pondok Pesantren 

Modern Imam Syuhodo dan Kepala desa Wonorejo. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah peran Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 

dalam Pembinaan Masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, 

Kabupaten Sukoharjo. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara atau Interview 

Metode wawancara atau interview mencakup cara yang 

dipergunakan kalau seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, 

mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari 

seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan 

orang itu (Koentjaraningrat, 1989: 129).  

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dan 

informasi tentang peran Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, 

aktifitas / kegiatan yang dilakukan, materi yang diajarkan dalam 

pembinaan masyarakat Desa Wonorejo serta kondisi  sosial, ekonomi 

dan keagamaan masyarakat desa Wonorejo. Metode ini ditujukan 

kepada subjek-subjek penelitian yang menjadi sumber data dalam 

penelitian sebagaimana telah disebutkan. 

b. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu aktifitas yang sempit, yakni 

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (yang tidak lain 

merupakan pengamatan secara langsung) (Arikunto, 1992: 128).  

Metode observasi penulis gunakan untuk mengenal lokasi 

tempat penelitian, sehingga dapat diperoleh deskripsi tentang sesuatu 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan masyarakat Desa 

Wonorejo. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya (Arikunto, 1992: 131). 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang 

berupa dokumen pondok pesantren, sejarah berdirinya, struktur 

kepengurusan pondok pesantren serta dokumen desa Wonorejo. 

4. Metode Analisa Data 

Dalam laporan ini data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

pentahapan secara berurutan yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

bersamaan, yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan / verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16). 

Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data yaitu 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

pengorganisasian sehingga data menjadi pilah. Kedua, data yang telah 

direduksi disajikan dalam bentuk narasi. Tahap ketiga adalah penarikan 

kesimpulan dari data secara induktif yaitu menarik kesimpulan dari makna 

yang bersifat umum ke makna yang bersifat khusus.    

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini, dalam pembahasannya dibagi menjadi lima 

bab, yang sebelumnya diawali dengan halaman formalitas yaitu halaman 
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judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II : Peran Pondok Pesantren dan pembinaan masyarakat yang 

mengemukakan tentang A. Peran Pondok Pesantren, meliputi: pengertian 

pondok pesantren, tujuan pendidikan pondok pesantren, dan peran pondok 

pesantren. B. Pembinaan Masyarakat, meliputi: pengertian pembinaan 

masyarakat dan metode pembinaan masyarakat di bidang agama.                                                  

Bab III : Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 

dan  Masyarakat  Desa Wonorejo.   Pada bab ini  akan menguraikan tentang: 

a) Keadaan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo tentang sejarah 

berdirinya,  letak  geografis,  visi  dan  misi   serta   struktur    organisasinya. 

b) Keadaan Masyarakat Desa Wonorejo yang meliputi letak geografis, 

keadaan sosial ekonomi masyarakat serta kondisi kehidupan keagamaan dan 

pendidikan masyarakat desa Wonorejo. 

Bab IV merupakan bab inti, yaitu pembahasan mengenai Peran 

Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo dalam Pembinaan Masyarakat Desa 

Wonorejo yang meliputi: a) Peran Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 

dalam pembinaan masyarakat. b) Metode yang digunakan dan materi yang 

diajarkan kepada masyarakat desa Wonorejo. c) Faktor pendukung dan faktor 

penghambat. 
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Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. Dan pada akhir skripsi disertakan pula daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


